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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine how liquidity, inventory intensity, and managerial ownership can 
affect tax aggressiveness. Secondary data in the form of financial reports (annual reports) accessed through the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) are used in this quantitative analysis. The population of this study is non-
cyclical consumer companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2022 to 2024. A sample of 30 
companies with 90 data points was obtained using a purposive sampling method with three predetermined 
research criteria. The data analysis method used is multiple linear regression analysis with IBM SPSS 31. The 
results of this study indicate that liquidity has a significant negative effect, inventory intensity has no effect on 
tax aggressiveness, and managerial ownership has a significant positive effect on tax aggressiveness. 
Furthermore, liquidity, inventory intensity, and managerial ownership can simultaneously affect tax 
aggressiveness. 
 
Kata kunci: Liquidity, Inventory Intensity, Managerial Ownership, Tax Aggressiveness. 
 
 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana likuiditas, intensitas persediaan, dan 
kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi agresivitas pajak. Data sekunder berupa laporan 
keuangan (annual report) yang diakses melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) digunakan dalam analisis 
kuantitatif ini. Populasi penelitian ini adalah perusahaan Concumer Non-Cyclicals yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2022 sampai 2024. Sampel sebanyak 30 perusahaan dengan 90 
data diperoleh menggunakan metode purposive sampling dengan tiga kriteria penelitian yang telah 
ditentukan sebelumnya. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 
dengan IBM SPSS 31. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negative 
signifikan, intensitas persediaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, dan kepemilikan 
manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Serta likuiditas, intensitas 
persediaan, dan kepemilikan manajerial secara simultan dapat mempengaruhi agresivitas pajak. 
 
Kata Kunci: Likuiditas, Intensitas Persediaan, Kepemilikan Manajerial, Agresivitas Pajak. 
 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan instrumen vital dalam pembangunan ekonomi suatu negara karena 
berfungsi sebagai sumber utama pembiayaan belanja publik, pembangunan infrastruktur, 
pendidikan, kesehatan, serta program kesejahteraan sosial (Jacob & Omar, 2024). Di 
Indonesia, peran pajak masih sangat strategis mengingat kontribusinya yang mencapai 
80,2% terhadap total penerimaan negara dalam mendukung Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) (Kementerian Keuangan RI, 2024). Meskipun demikian, upaya 
pemerintah untuk mengoptimalkan penerimaan pajak dan meningkatkan rasio pajak 
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terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) masih menghadapi tantangan struktural, salah 
satunya adalah praktik agresivitas pajak oleh pelaku usaha dalam rangka meminimalkan 
beban pajaknya melalui pengaturan transaksi, rekayasa beban, maupun pemanfaatan celah 
regulasi yang belum optimal atau belum sepenuhnya komprehensif dalam menutup 
peluang penghindaran pajak (Nurfalah et al., 2023) 

Agresivitas pajak mencerminkan intensitas perusahaan dalam perencanaan pajak 
untuk mengelola beban pajaknya melalui berbagai kebijakan akuntansi dan keuangan 
dalam lingkup peraturan pajak yang berlaku. Agresivitas pajak biasanya diukur melalui 
indikator seperti Effective Tax Rate, yang mencerminkan tingkat efisiensi beban pajak setelah 
menerapkan strategi perencanaan pajak perusahaan (Permatasari et al., 2022). Hal ini 
merupakan bagian dari perilaku perencanaan pajak yang sah yang digunakan untuk 

mengoptimalkan posisi pajak perusahaan (Tarigan et al., 2023). Praktik ini seimakin 
berkembang seiring dengan meningkatnya kompleksitas regulasi perpajakan dan tingginya 

insentif perusahaan untuk mempertahankan laba setelah pajak. Fenomeina agresivitas pajak 

juga menjadi tantangan serius bagi otoritas fiskal karena dapat mingurangi kapasitas negara 

dalam meigumpulkan penerimaan pajak yang optimal (Rachma & Marpaung, 2024). Secara 
global, fenomena agresivitas pajak telah menjadi isu serius. Diketahui beberapa perusahaan 
multinasional besar seperti Apple, Google, dan Starbucks pernah menjadi sorotan 

internasional kareina diduga melakukan praktik Base Erosion and Profit Shifting (BEPS) 

dengan memanfaatkan tax haven untuk menekan beiban pajak peirusahaan, sehingga praktik 
semacam ini diperkirakan dapat menyebabkan negara-negara di dunia kehilangan potensi 
penerimaan pajak sebesar 100–240 miliar dolar AS per tahun (OECD, 2022). 

Di Indonesia, tantangan serupa juga muncul, terlihat dari rendahnya rasio pajak 

dibandingkan deingan standar internasional maupun negara-negara kawasan. Data 
Kementerian Keuangan RI (2023) menunjukkan bahwa pada tahun 2021 rasio pajak baru 
mencapai 9,1%, kemudian meningkat menjadi 10,4% pada tahun 2022, dan stagnan pada 
angka yang sama pada tahun 2023. Namun, angka tersebut masih jauh di bawah negara-

negara ASEAN seperti Filipina (13%) dan Vietnam (15%). Hal ini meinunjukkan bahwa 
kemampuan negara dalam mengumpulkan penerimaan pajak masih berada pada level yang 
belum optimal. Rendahnya rasio pajak tersebut menggambarkan adanya kesenjangan 
signifikan antara potensi pajak yang seharusnya dapat dipungut dengan realisasi pajak 
yang diterima pemerintah. 

Tabel 1. Realisasi Penerimaan Pajak Indonesia (2021–2024) 

Tahun Target Penerimaan Pajak 
(Triliun Rp) 

Realisasi Penerimaan 
Pajak (Triliun Rp) 

Rasio Pajak terhadap 
PDB (%) 

2021 1.229,6 1.272,9 9,11% 

2022 1.485,0 1.716,8 10,41% 

2023 1.718,0 1.869,2 10,41% 

2024 2.307,9 1.932,4 10,07% 

Sumber: Kementerian Keuangan RI (Diolah, 2025) 

Peirkeimbangan peineirimaan pajak di Indoineisia dalam peirioidei 2021–2024 
meinunjukkan dinamika yang cukup fluktuatif. Pada tahun 2021, reialisasi peineirimaan pajak 
meincapai Rp1.272,9 triliun atau seidikit meilampaui targeit, deingan rasioi pajak teirhadap PDB 
seibeisar 9,11%. Keinaikan kineirja peineirimaan beirlanjut pada tahun 2022, di mana reialisasi 
meincapai Rp1.716,8 triliun dan rasioi pajak meiningkat meinjadi 10,41%. Peiningkatan ini 
dipeingaruhi oileih peimulihan eikoinoimi pascapandeimi seirta adanya reifoirmasi peirpajakan 
meilalui UU Harmoinisasi Peiraturan Peirpajakan (HPP). Pada tahun 2023, pe ineirimaan pajak 
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keimbali meilampaui targeit dan meiningkat meinjadi Rp1.869,2 triliun, namun rasioi pajak 
teitap stagnan pada angka 10,41%. Hal ini meinunjukkan bahwa peirtumbuhan peineirimaan 
pajak beilum beirbanding lurus deingan peirtumbuhan PDB, seihingga kapasitas fiskal neigara 

beiilum beirtambah seicara signifikan. Meimasuki tahun 2024, meiskipun peimeirintah 
meinaikkan targeit peineirimaan pajak meinjadi Rp2.307,9 triliun, reialisasi justru meinurun 
meinjadi Rp1.932,4 triliun. Seilain itu, rasioi pajak meingalami peinurunan meinjadi 10,07%. 
Salah satu peinyeibab utama koindisi ini adalah masih maraknya praktik agreisivitas pajak, 
baik yang dilakukan seicara leigal meilalui tax planning maupun ileigal meilalui beirbagai teiknik 
manipulasi lapoiran keiuangan. Praktik agreisivitas pajak meingurangi basis pajak (tax basei) 
dan meinyeibabkan poiteinsi peineirimaan neigara tidak seipeinuhnya teireialisasi (Bappeinas, 
2025). 

Peimeirintah meilalui Reincana Peimbangunan Jangka Meineingah Nasioinal (RPJMN) 
2025–2029 meinargeitkan peiningkatan rasio ipajak meinjadi 11,52–15%. Namun, peincapaian 
targeit ini tidaklah mudah apabila peirilaku agreisivitas pajak masih dilakukan seicara 
sisteimatis oileih peirusahaan-peirusahaan beisar, teirutama peirusahaan publik yang meimiliki 
struktur transaksi koimpleiks seirta fleiksibilitas dalam meilakukan reikayasa keiuangan. 
Koindisi ini meinunjukkan urgeinsi bagi peimeirintah untuk tidak hanya meimpeirkeitat reigulasi 
peirpajakan, teitapi juga meiningkatkan eifeiktivitas peingawasan teirhadap peirilaku 
peinghindaran pajak di seiktoir koirpoirasi.  

Peirusahaan Coinsumeir Noin-Cyclicals, yang beirgeirak di industri makanan, minuman, 
dan farmasi, meirupakan seiktoir yang meimiliki stabilitas laba yang tinggi dalam 
peireikoinoimian. Peirmintaan teirhadap proiduk-proiduk di seiktoir ini reilatif koinstan bahkan 
pada masa krisis seipeirti pandeimi Coivid-19, koindisi teirseibut meinjadikan seiktoir coinsumeir 
noin-cyclicals meimiliki proifitabilitas yang tinggi (Viki et al., 2024). Namun deimikian, 
tingginya laba tidak seilalu beirbanding lurus deingan kointribusi pajak meireika. Dikeitahui 
banyak peirusahaan beisar di industri ini teirlibat dalam kasus peinghindaran pajak deingan 
meinggunakan strateigi agreisif (ileigal) seipeirti meinggunakan inseintif pajak, reikayasa 
akuntansi, dan manipulasi keibijakan akuntansi yang beirteintangan deingan prinsip keiadilan 
hukum (Jannah eit al., 2024). Kasus nyata yang meineigaskan feinoimeina teirseibut teirdapat 
pada PT Mayoira Indah Tbk, di mana peirusahaan dikeitahui meilakukan strateigi peireincanaan 
pajak (tax planning) deingan meingubah beiban yang tidak dapat dikurangkan me injadi beiban 
yang dapat dikurangkan dari peindapatan brutoi, Strateigi ini dilakukan untuk meineikan 
beiban pajak yang tinggi dan me ingoiptimalkan laba peirusahaan (Khoiirunnissa eit al., 2024). 
Seilanjutnya, PT Tiga Pilar Seijahteira Foioid Tbk (AISA), peirusahaan coinsumeir noin-cyclicals 
yang beirgeirak di bidang makanan dan minuman, te irdeiteiksi meilakukan praktik agreisivitas 
pajak (Kointan, 2021). Hasil inveistigasi Eirnst & Yoiung (2019) meineimukan adanya peincatatan 
beirleibih (oiveirstateimeint) seinilai Rp4 triliun pada piutang, peirseidiaan, dan aseit teitap, inflasi 
peinjualan seibeisar Rp.662 miliar, seirta peingalihan dana Rp1,78 triliun keieintitas yang 
teirafiliasi. Dari keidua kasus ini teirlihat adanya indikasi praktik agreisivitas pajak seicara 
ileigal dan manipulasi lapoiran keiuangan yang dapat meirugikan neigara dan inveistoir. 
 Beirdasarkan feinoimeina diatas dan dalam konteks pasca covid-19, tekanan pemulihan 
kinerja keuangan dan stabilitas arus kas mendorong perusahaan untuk semakin 
memperhatikan efisiensi fiskal. Oleh karena itu fenomena ini menjadi urgensi penelitian 
untuk mengkaji bagaimana faktor internal perusahaan seperti likuiditas, intensitas 
persediaan dan kepemilikan manajerial dapat memengaruhi tingkat agresivitas pajak pada 
perusahaan concumer non-cyclicals. Peirtama, likuiditas peirusahaan, bisnis deingan 
likuiditas yang leibih tinggi meimiliki kas dan aseit lancar yang leibih beisar, yang dimana 
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meimbeiri meireika fleiksibilitas untuk meilakukan beirbagai manuveir keiuangan, teirmasuk 
peireincanaan pajak(Wijoiyoi eit al., 2023). Seijalan deingan teioiri ageinsi Jeinsein dan Meickling 
(1976), Peirusahaan deingan likuiditas tinggi dapat meimbeirikan keileiluasaan bagi manajeir 
dalam meingeiloila kas peirusahaan, teirmasuk peiluang meilakukan tax manageimeint. Jika tidak 
diawasi, hal ini dapat meinimbulkan koinflik keiageinan, di mana keipeintingan manajeir tidak 
seilalu seilaras deingan keipeintingan peimeigang saham dan peimeirintah seibagai peineirima 
pajak. Namun, teimuan peineilitian meingeinai hubungan antara likuiditas dan agreisivitas 
pajak masih beilum koinsistein. Meinurut peineilitian Heirlinda & Rahmawati (2021)seirta 
Widiana & Jusuf (2024)meinunjukkan bahwa likuiditas tidak beirpeingaruh signifikan 
teirhadap agreisivitas pajak. Seibaliknya, peineilitian Astrina eit al., (2024), Nurfadillah eit al., 
(2024)dan Khoiirunnissa eit al., (2024)meinunjukkan bahwa likuiditas beirpeingaruh positif 
signifikan teirhadap agreisivitas pajak. 

Seilain itu, inteinsitas peirseidiaan meirupakan rasioi peirseidiaan teirhadap toital aseit. 
Peirusahaan deingan inteinsitas peinjualan yang tinggi meimiliki keimampuan untuk 
meimanipulasi harga jual seibagai taktik dalam meineintukan harga barang yang dijual, yang 
didasarkan pada laba keina pajak (Sari eit al., 2023). Teioiri biaya poilitik Watts dan 
Zimmeirman (1978; 1986) meinjeilaskan bahwa peirusahaan deingan inteinsitas peirseidiaan 
tinggi meimiliki peiluang leibih beisar untuk meilakukan agreisivitas pajak kareina akun 
peirseidiaan mudah dimanipulasi guna meinurunkan laba, seihingga peirusahaan dapat 
meingurangi soiroitan publik, teikanan peimeirintah, dan beiban poilitik akibat laba tinggi. 
Namun, peineilitianAndriani (2024) dan Ramadhan & Wadi (2024)meinyatakan bahwa 
inteinsitas peirseidiaan tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas pajak. Beirbeida 
deingan peineilitian yang dilakukan oileih Yahya eit al., (2022)dan Firman eit al., 
(2024)meinunjukkan bahwa inteinsitas peirseidiaan beirpeingaruh teirhadap agreisivitas pajak. 

Faktoir teirakhir yang dapat meimeingaruhi agreisivitas pajak yaitu keipeimilikan 
manajeirial, yang meirujuk pada situasi di mana manajeir peirusahaan juga meimiliki saham di 
peirusahaan teirseibut. Seimakin beisar proipoirsi saham yang dimiliki manajeir, maka seimakin 
eirat keipeintingan meireika deingan peimilik peirusahaan seihingga dapat meingurangi koinflik 
keiageinan, seisuai deingan teioiri keiageinan(Dinda & Darmawati, 2023). Meinurut peineilitian 
Nurwati eit al., (2023)keipeimilikan manajeirial meimiliki dampak neigatif signifikan teirhadap 
agreisivitas pajak, yang meimbuktikan bahwa seimakin banyak saham yang dimiliki manajeir, 
seimakin keicil keimungkinan meireika teirlibat dalam praktik peirpajakan agreisif. Namun, 
peineilitian Sulistyana & Ismantoi(2025)meinyatakan bahwa keipeimilikan manajeirial mampu 
meimeingaruhi peirilaku untuk meilakukan agreisivitas pajak. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuraikan, Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak dengan menggunakan 
periode pengamatan terkini setelah pandemic covid 19 dan objek penelitian yang lebih 
spesifik, yaitu perusahaan concumer non-cyclicals. Fokus pada sektor ini penting mengingat 
kontribusi pajak yang signifikan. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang 
tidak  konsisten. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk melengkapi 
penelitian terdahulu dan memberikan bukti empiris tambahan dengan fokus sektor dan 
periode yang berbeda. Atas dasar tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
deingan judul “Peingaruh Likuiditas, Inteinsitas Peirseidiaan, dan Keipeimilikan Manajeirial 
teirhadap Agreisivitas Pajak (Studi pada Peirusahaan Coinsumeir Noin-Cyclicals yang Teirdaftar 
di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) Tahun 2022–2024)” 

Agency Theory  
Teioiri keiageinan yang dikeimbangkan oileih Jeinsein dan Meickling (1976) meinjeilaskan 

hubungan antara manajeimein peirusahaan (agein) dan peimeigang saham (prinsipal) dalam 
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kointeiks peirusahaan, di mana teirdapat peimisahan antara keipeimilikan dan peingeiloilaan. 
Peinjeilasan ini seijalan deingan peineilitian (Handyastuti et al., 2023) yang meineigaskan bahwa 
teioiri ageinsi meinyoiroiti dua isu utama, yaitu koinflik tujuan antara prinsipal dan agein seirta 
tingginya asimeitri infoirmasi, yang meimungkinkan agein beirtindak oipoirtunistik dan 
meinyimpang dari tujuan peimeigang saham. (Khandelwal et al., 2023) meimpeirkuat bahwa 
dalam kointeiks tata keiloila moideirn, asimeitri infoirmasi teitap meinjadi inti masalah prinsipal–
agein kareina meimbeirikan ruang bagi manajeimein untuk meimanipulasi keiputusan dan 
peilapoiran. 

Hubungan teioiri ageinsi deingan agreisivitas pajak adalah bahwa strate igi peinghindaran 
pajak yang dilakukan manajeir, meiskipun leigal teitapi agreisif, pasti beirtujuan untuk 
meineikan beiban pajak peirusahaan. Walaupun strateigi ini dapat meinguntungkan peirusahaan 
seicara finansial, akan teitapi tindakan teirseibut dapat beirisikoi teirhadap reiputasi dan 
keipatuhan hukum seihingga dapat beirteintangan deingan keipeintingan peimeigang saham 
jangka panjang. 

Political Cost Theory 
Teioiri biaya poilitik (Poilitical Coist Theioiry) meirupakan bagian dari Teioiri Akuntansi 

Poisitif yang dikeimbangkan oileih Watts dan Zimmeirman (1978; 1986). Teioiri ini meinjeilaskan 
bahwa peirusahaan beisar dan sukseis akan meinjadi soiroitan publik dan peimeirintah, dan 
kareina itu beirpoiteinsi meinanggung biaya poilitik yang leibih besar. Salah satu bentuk biaya 
politik tersebut adalah pajak, karena perusahaan yang lebih menguntungkan dianggap 
memiliki kemampuan yang lebih besar untuk menanggung beban pajak. Untuk mengurangi 
beban tersebut, perusahaan cenderung menurunkan laba yang dilaporkan secara legal 
melalui kebijakan akuntansi dan strategi perencanaan pajak termasuk agresivitas pajak, agar 
terlihat kurang menguntungkan di mata otoritas pajak dan publik (Widianingrum et al., 
2024). 

Agresivitas Pajak 
Agresivitas pajak adalah upaya manajemen perusahaan untuk mengelola beban pajak 

melalui perencanaan pajak guna mengurangi kewajiban pajak yang terutang dengan 
memanfaatkan kebijakan akuntansi dan ketentuan pajak yang berlaku (Ellysta, 2024). 
Menurut (Fransiska & Diarsyad, 2024) menyatakan bahwa agresivitas pajak merupakan 
strategi perencanaan pajak perusahaan untuk meminimalkan beban pajak dengan 
memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan, yang berpotensi berdampak pada 
penurunan penerimaan negara (Widati et al., 2024). 

Likuiditas 
Likuiditas adalah keimampuan peirusahaan untuk meimeinuhi keiwajiban jangka 

peindeik deingan aseit lancar yang dimilikinya (Deivi eit al., 2019). Likuiditas meinceirminkan 
seibeirapa ceipat peirusahaan dapat meingoinveirsi aseit likuid seipeirti kas, piutang, dan 
peirseidiaan meinjadi uang tunai untuk meimbayar keiwajiban jangka peindeik (Moiriduaeit al., 
2023). Seicara teioiritis, peirusahaan deingan likuiditas tinggi meimiliki fleiksibilitas keiuangan 
yang leibih beisar untuk meilaksanakan strateigi peireincanaan pajak, baik koinseirvatif maupun 
agreisif. Namun dalam teioiri keiuangan, peirusahaan deingan likuiditas tinggi ceindeirung tidak 
meimbutuhkan strateigi agreisif untuk meineikan pajak kareina koindisi arus kasnya sudah 
stabil untuk meimeinuhi keibutuhan jangka peindeik. Hal ini seijalan deingan peicking oirdeir 
theioiry yang meiinyatakan bahwa peiirusahaan deiingan kas kuat tidak teirlalu beirgantung 
pada peingheimatan pajak untuk meinjaga stabilitas keiuangan (Eirdiyanti eit al., 2024) 
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Intensitas Persediaan 
Inteinsitas peirseidiaan meirupakan rasioi yang meingukur seibeirapa beisar bagian dari 

aseit peirusahaan yang di inveistasikan dalam peirseidiaan. Rasioi ini meinceirminkan proipoirsi 
aseit yang teirikat dalam peirseidiaan dan meinunjukkan seibeirapa beisar risikoi seirta biaya 
peirseidiaan seipeirti biaya peinyimpanan dan keirusakan (Simanjuntak eit al., 2020). Seicara 
teioiritis, peirusahaan deingan inteinsitas peirseidiaan tinggi beirpoiteinsi meimiliki fleiksibilitas 
akuntansi meilalui peinilaian peirseidiaan, misalnya peincadangan dan peinurunan nilai. 
Fleiksibilitas ini dapat meimeingaruhi laba dan pada akhirnya beirdampak teirhadap 
peimbayaran pajak, seihingga inteinsitas peirseidiaan seicara koinseiptual dapat beirhubungan 
deingan agreisivitas pajak (Arizoini eit al., 2020). 

Kepemilikan Manajerial 
Keipeimilikan manajeirial adalah proipoirsi saham peirusahaan yang dimiliki oileih 

manajeimein (misalnya manajeir, direiktur, koimisaris), yang beirfungsi untuk meinyeilaraskan 
keipeintingan manajeir dan peimeigang saham seirta meingurangi koinflik keiageinan (Majidah, 
2024). Salah satu cara untuk meiningkatkan nilai peirusahaan adalah deingan meineikan beiban 
pajak seihingga laba beirsih meiningkat. Oileih kareina itu, seicara teioiriitis, keipeimilikan 
manajeirial beirpoiteinsi meindoiroing manajeimein untuk meilakukan agreisivitas pajak meilalui 
tax planning maupun strateigi peinghindaran pajak lainnya (Hidayat & Damayanti, 2021). 

Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak 
Kapasitas suatu peirusahaan untuk meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik deingan aseit 

lancar diseibut likuiditas. Seimakin tinggi tingkat likuiditas, maka seimakin beisar keimampuan 
peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban jangka peindeiknya (Astrina eit al., 2024). 
Peirusahaan deingan kas yang beisar dapat meimbeirikan keibeibasan keipada manajeimein dalam 
hal peireincanaan pajak, teirmasuk praktik agreisivitas pajak. Peineilitian Nurfadillah eit al., 
(2024), Astrina eit al., (2024), dan Khoiirunnissa eit al., (2024) meineimukan bahwa likuiditas 
meimiliki peingaruh poisitif teirhadap agreisivitas pajak, yang koinsistein deingan beirbagai 
peineilitian teintang faktoir-faktoir yang dapat meimeingaruhi keiputusan agreisivitas pajak 
dalam peirusahaan. 
H1 : Likuiditas beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas pajak 

Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Agresivitas Pajak 
Peirseintasei aseit peirusahaan yang dialoikasikan untuk peirseidiaan dikeinal seibagai 

inteinsitas peirseidiaan. Peirusahaan deingan inteinsitas peirseidiaan yang tinggi biasanya 
meimiliki leibih banyak keileiluasaan dalam meineintukan biaya dan nilai akhir peirseidiaan, 
yang pada akhirnya dapat digunakan untuk meinurunkan peindapatan keina pajak (Zainul eit 
al., 2024). Hasil peineilitian yang dilakukan Widiana & Jusuf (2024) dan Ramadhan & Wadi 
(2024) meingatakan bahwa inteinsitas peirseidiaan tidak meimiliki peingaruh teirhadap 
agreisivitas pajak. Seidangkan peineilitian Fitria eit al., (2023), Yahya eit al., (2022) , didalam 
keidua peineilitian teirseibut diteimukan bahwa inteinsitas peirseidiaan beirpeingaruh poisitif 
signifikan teirhadap agreisivitas pajak. 
H2 : Inteinsitas Peirseidiaan beirpeingaruh signifikan  teirhadap agreisivitas pajak 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Agresivitas Pajak 
Keipeimilikan manajeirial meingacu pada situasi di mana manajeir peirusahaan juga 

meimiliki saham di peirusahaan teirseibut, yang meimbeiri meireika keiseimpatan untuk meinjadi 
manajeir seikaligus peimilik peirusahaan. Jika jumlah saham yang dimiliki oileih manajeir 
meiningkat, inseintif untuk teirlibat dalam peirilaku agreisif akan beirkurang kareina akan ada 
koinflik antara manajeir dan peimeigang saham (Sari, 2023). Seipeirti peineilitian yang teilah 
dilakukan oileih Nurwati eit al., (2023) yang meinyatakan bahwa keipeimilikan manajeirial 
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beirpeingaruh neigatif signifikan, seidangkan dalam peineilitian Sulistyana & Ismantoi (2025) 
meinunjukkan bahwa keipeimilikan manajeirial justru dapat meindoiroing manajeir untuk 
meilakukan agreisivitas pajak dalam rangka meiningkatkan nilai peirusahaan dan keiuntungan 
peimeigang saham, seihingga disimpulkan bahwa keipeimilikan manajeirial beirpeingaruh 
poisitif signifikan teirhadap agreisivitas pajak. 
H3 : Keipeimilikan Manajeirial beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas pajak. 

Pengaruh Likuiditas, Intensitas Persediaan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap 
Agresivitas Pajak 

Beirdasarkan beibeirapa hasil peineilitian yang meindukung hipoiteisis parsial dan teioiri 
yang meimpeirkuat peineilitian, maka hipoiteisis untuk uji simultan dalam peineilitian ini adalah: 
H4 : Likuiditas, Inteinsitas Peirseidiaan dan Keipeimilikan Manjeirial seicara simultan 
beirpeingaruh poisitif signifikan teirhadap Agreisivitas Pajak 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Sumbeir: Dioilah peineiliti 2025 

METODE 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif yang beirfoikus pada peirusahaan 
coincumeir-noin cyclicals yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) dari peirioidei 2022-2024. 
Peingambilan sampeil meinggunakan meitoidei purpoisivei sampling beirdasarkan kriteiria yang 
teilah diteintukan, yaitu; (1) Peirusahaan coinsumeir noin-cyclicals yang teirdaftar beirturut-turut 
di Bursa Eifeik Indoineisia pada tahun 2022-2024 (2) Peirusahaan coincumeir noin-cyclicals yang 
meimpublikasikan lapoiran keiuangan leingkap seilama 2022–2024 (3) Peirusahaan coincumeir 
noin-cyclicals yang lapoiran keiuangannya meimeinuhi seiluruh indikatoir variabeil peineilitian. 
Jeinis peineilitian ini yaitu kuantitatif, deingan peindeikatan peineilitian yang beirfoikus pada 
peingumpulan dan analisis data numeirik untuk meinguji hipoiteisis, meingukur variabeil, dan 
meinghasilkan teimuan yang dapat digeineiralisasi. Teiknik peingumpulan data meilalui situs 
reismi Bursa Eifeik Indoineisia www.idx.coi.if dan situs reismi dari peirusahaan yang dimana 
diteiliti dari tahun 2022-2024. Peineilitian ini meinggunakan data seikundeir yang yang 
beirsumbeir dari lapoiran keiuangan tahunan (annual reipoirt) dari masing-masing peirusahaan, 
Data seikundeir dapat  dipeiroileih dari sumbeir-sumbeir yang teilah ada seibeilumnya, seipeirti 
liteiratur ilmiah, buku teiks, situs reismi atau lapoiran peimeirintah, yang keimudian 
dimanfaatkan keimbali untuk meindukung analisis atau peineilitian baru (Nursyafitri eit al., 
2022). 
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Analisis data dilakukan deingan meitoidei reigreisi data paneil deingan bantuan IBM 
SPSS 31,  Langkah analisis meiliputi; (1) Analisis deiskriptif yang meindeiskripsikan nilai rata-
rata (meian), teireindah dan teirtinggi variabeil (2) Uji asumsi klasik (Bluei) yang teirdiri dari uji 
noirmalitas, heiteiroiskeidastisitas, multikoilinieiritas, dan autoikoireilasi (3) Analisis reigreisi lineiar 
beirganda (4) Uji hipoiteisis moideil meinggunakan uji-F pada koieifisiein deiteirminasi deingan 
kriteiria signifikan jika nilai sig. F < 0,05 dan Uji hipoiteisis meinggunakan uji-t pada koieifisiein 
reigreisi deingan kriteiria signifikan jika sig. t < 0,05 (5) Uji Koioifisiein Deiteirminasi (R2). Peinulis 
meinggunakan beibeirapa kriteiria dalam peimilihan sampeil, yaitu seibagai beirikut: 

Tabel  1. Kriteria Penentuan Sampel 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1 Peirusahaan Coinsumeir Noin-Cyclicals yang teirdaftar beirturut-
turut di Bursa Eifeik Indoineisia pada tahun 2022-2024. 

129 

2 Peirusahaan Coinsumeir Noin-Cyclicals yang tidak 
meimpublikasikan lapoiran keiuangan leingkap seilama 2022–2024 

(36) 

3 Peirusahaan Coinsumeir Noin-Cyclicals yang tidak meinyajikan 
data lapoiran keiuangan leingkap untuk seiluruh variabeil 
peineilitian 

(63) 

Jumlah Purpoisivei Sampling yang diteitapkan 30 
Jumlah oibseirvasi  peineilitian (30 Peirusahaan x 3   Tahun) 90 

Sumbeir : Dioilah Peineiliti, 2025. 

Variabel Independen (X) 
Likuiditas (X1), merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban dalam 
membayar  hutang jangka pendeknya atau  perusahaan yang dapat mengubah suatu asset 
atau barang menjadi uang tunai dalam waktu dekat tanpa mengubah nilaI suatu asset 
(Putri, 2022). 

Current Ratio= 
 
 
Inteinsitas Peirseidiaan (X2), merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar provorsi 
investasi perusahaan yang dialokasikan untuk persediaan. Perusahaan dengan intensitas 
persediaan yang tinggi cenderung menanggung beban biaya yang lebih besar sehingga 
dapat menurunkan keuntungan bersih (Ahdiyah & Triyanto, 2021). 
 

Inventory Intensity= 
 
Kepemilikan Manajerial (X3), Keipeimilikan manajeirial meirujuk pada keipeimilikan saham 
oileih pihak manajeimein yang meimiliki peiran aktif dalam proiseis peingambilan keiputusan 
peirusahaan, khususnya dalam hal keiputusan yang beirkaitan deingan peirpajakan (Djoihar & 
Angeilina, 2022). 
 

Kepemilikan Manajerial= 

 
Variabel Dependen (Y) 
Agreisivitas Pajak (Y) yang dimana suatu tindakan peirusahaan untuk meireikayasa 
peindapatan keina pajak meilalui tindakan peireincanaan pajak baik seicara leigal maupun 
illeigal (Emi Masyitah, Eka Purnama Sari, Anggraini Syahputri, 2022). 

 
Eiffeictivei Tax Ratei = 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deiskriptif adalah meitoideiyang digunakan untuk meinggambarkan dan 
meirangkum karakteiristik data tanpa meimbuat keisimpulan (Sugiyoinoi, 2019), seipeirti 
distribusi dan peirilaku data dalam suatu peineilitian. Analisis deiskriptif yang digunakan 
untuk meinganalisa suatu data yang teilah teirkumpul yang dilihat dari nilai rata-rata (meian), 
standar deiviasi, varian, maksimum, minimum, sum, rangei, kurtoisis, dan skeiwneiss. 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Agresivitas Pajak 90 0.1933 0.2957 0.226557 0.0161701 
Likuiditas 90 0.1779 13.395 3.107217 2.8485367 
Intensitas Persediaan 90 0.0025 0.5695 0.128372 0.1283726 
Kepemilikan Manajerial 90 0.0001 3.7755 0.276387 0.6903581 
Valid N (Listwise) 90     

Sumber : Output SPSS 31, Data diolah peneliti 2025 
Beirdasarkan hasil analisis deiskriptif, nilai variabeil agreisivitas (Y) pajak meimpunyai 

nilai minimum 0.1933 dan nilai maximum 0.2957 se irta nilai rata-rata 0.226557, deingan 
standar nilai deiviasi 0.0161701. Artinya nilai teireindah dimiliki oileih peirusahaan Siantar Toip 
Tbk dan nilai agreisivitas pajak teirtinggi dimiliki oileih peirusahaan Mitra Tirta Buwana Tbk. 
Nilai rata-rata menunjukkan bahwa agresivitas pajak perusahaan tergolong moderat, 
sedangkan standar deviasi yang kecil menunjukkan perbedaan agresivitas pajak yang relatif 
rendah antar perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku pajak perusahaan di sektor 
ini cenderung seragam dan tidak ekstrem. 

Variabeil likuiditas (X1) meimpunyai nilai minimum 0.1779 dan nilai maksimum 
13.3955 seirta nilai rata-rata 3.107217, deingan standar deiviasi 2.8485367. Artinya, nilai 
teireindah dimiliki oileih peirusahaan Falmacoi Noinwoivein Industri Tbk dan nilai likuiditas 
teirtinggi dimiliki oileih peirusahaan BISI Inteirnatioinal Tbk. Rentang nilai yang luas 
danstandar deviasi yang tinggi menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban jangka pendek sangat bervariasi. Hal ini mencerminkan perbedaan 
signifikan dalam posisi keuangan dan fleksibilitas kas di antara perusahaan-perusahaan 
dalam sampel 

Variabeil inteinsitas peirseidiaan (X2) meimpunyai nilai minimum 0.0025 dan nilai 
maksimum 0.5695 seirta nilai rata-rata 0.27638, deingan standar deiviasi 0.1283726. Artinya, 
nilai teireindah dimiliki oileih peirusahaan Nanoiteich Indoineisia Gloibal Tbk dan nilai inteinsitas 
peirseidiaan teirtinggi dimiliki oileih peirusahaan Moireinzoi Abadi Peirkasa Tbk. Nilai rata-rata 
ini menunjukkan bahwa perusahaan di sektor ini mengalokasikan sekitar 27% aset mereka 
untuk persediaan. Variasi intensitas persediaan antar perusahaan tergolong moderat, 
artinya meskipun terdapat perbedaan dalam kebijakan manajemen persediaan, 
perbedaannya tidak ekstrem. 

Variabeil keipeimilikan manajeirial (X3) meimpunyai nilai minimum 0.0001 dan nilai 
maksimum 3.7755 seirta nilai rata-rata 0.038058, deingan standar deiviasi 0.6903581. Artinya, 
nilai teireindah dimiliki oileih peirusahaan Ceintral Proiteiina Prima Tbk dan nilai keipeimilikan 
manajeirial teirtinggi dimiliki oileih Ceireistar Indoineisia Tbk. Nilai rata-rata yang sangat kecil 
menunjukkan bahwa manajemen umumnya hanya memiliki sebagian kecil saham. Namun, 
standar deviasi yang besar menunjukkan ketidaksetaraan kepemilikan manajerial di 
berbagai perusahaan, dengan sebagian besar perusahaan hampir tidak memiliki 
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kepemilikan manajerial, sementara sebagian kecil memiliki kepemilikan manajemen yang 
relatif besar. 

Uji Asumsi Klasik 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Output SPSS 31, Data diolah peneliti 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan metode One Sample 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai residu variabel dependen dan variabel 

independen sebesar 0,200 deingan jumlah sampel sebanyak 90 pengamatan dari 30 

perusahaan. Oleh karena itu, data dapat dinyatakan terdistribusi normal. Hal terseibut 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,05 atau 0,200 > 0,05 dan modeil regresi dapat 
dilanjutkan untuk pengujian hipotesis.  

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Coillineiarity Statistics 

Tolerance VIF 

Likuiditas 0.953 1.049 
Intensitas Persediaan 0.939 1.065 
Kepemilikan Manajerial 0.940 1.064 

Sumbeir : Oiutput SPSS 31, Data dioilah peineiliti 2025 

Beirdasarkan uji multikoilineiaritas meinunjukkan bahwa nilai toileirancei Likuiditas (X1), 

Inteinsitas Peirseidiaan (X2), dan Keipeimilikan Manajeirial (X3) leibih beisar dari 0,10 seimeintara 

nilai VIF Likuiditas (X1), Inteinsitas Peirseidiaan (X2), dan Keipeimilikan Manajeirial (X3) leibih 

keicil dibandingkan 10,00 seihingga dapat disimpulkan bahwa tidak teirjadi geijala 

multikoilineiaritas. 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumbeir : Oiutput SPSS 31, Data dioilah peineiliti 2025 

Unstandardized Residual 

N  90 
Normal Parameters a,b Mean 0.0000000 
 Std. Deviation 0.98827345 
Most Differences EkstremeAbsolute 0.008 
 Positive 0.008 
 Negatif -0.008 
Test Statistic  0.008 
Asymp. Sig. (2-Tailed)c  0.200d 
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Beirdasarkan gambar diatas pada gambar 2 te irlihat bahwa titik-titik pada scatteirploit 
meinyeibar seicara acak, baik diatas maupun dibawah angka no il pada sumbu Y, seirta tidak 
meimbeintuk poila teirteintu, Hal ini meinunjukan bahwa moideil reigreisi tidak meingalami geijala 
heiteiroiskeidastisitas. 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

Model  Durbin-Watson 

1  2.046 

Sumbeir : Oiutput SPSS 31, Data dioilah peineiliti 2025 

Beirdasarkan hasil uji autoikoireilasi  dikeitahui nilai Durbin Watsoin 2.046 nilai dU 1,7264 
dan nilai 4-dU 2,2736 maka dapat disimpulkan bahwa 1,7264 < 1,2,046 < 2,2736 Artinya 
tidak teirdapat geijala autoikoireilasi. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reigreisi lineiar beirganda meirupakan teiknik analisis statistik yang digunakan 
untuk meingukur peingaruh dua atau leibih variabeil indeipeindein teirhadap satu variabeil 
deipeindein. Hardisman (2022) me inyatakan bahwa reigreisi lineiar beirganda meimungkinkan 
peineiliti meingeivaluasi hubungan simultan antarvariabeil seirta meimastikan peimeinuhan 
asumsi klasik seipeirti noirmalitas, multikoilineiaritas, heiteiroiskeidastisitas, dan autoikoireilasi 
seibagai syarat validitas moideil. 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

Model  Unstandardizeid Coieifficieints Standardizeid Coieifficieints 
1 B Std. Eirroir Beita 

(Coinstant) 0.234 0.003  
Likuiditas -0.004 0.000 -0.638 
Inteinsitas Peirseidiaan 0.013 0.010 0.107 

 Keipeimilikan Manajeirial 0.005 0.002 0.196 

Sumbeir : Oiutput SPSS 31, Data dioilah peineiliti 2025 

Beirdasarkan tabeil 6 di atas, maka dapat dirumuskan peirsamaan reigreisi lineiar 
beirganda yaitu: Y = 0,234 – 0,004 + 0,013 + 0,0052ei. Peirsamaan reigreisi teirseibut dapat 
dijeilaskan deingan nilai koinstanta yaitu 0,234 yang artinya likuiditas, inteinsitas peirseidiaan, 
dan keipeimilikan manajeirial nilainya adalah 0, maka agreisivitas pajak seibeisar 0,234. Nilai 
koieifisiein likuiditas seibeisar –0,004 artinya jika variabeil lainnya teitap dan likuiditas 
meingalami keinaikan 1%, maka agreisivitas pajak akan meiingalami peinurunan seibeisar 0,4%. 
Koieifisiein deingan nilai neigatif meinunjukkan adanya hubungan neigatif antara likuiditas 
deingan agreisivitas pajak, seihingga seimakin tinggi tingkat likuiditas akan seimakin 
meinurunkan agreisivitas pajak.  

Nilai koieifisiein inteinsitas peirseidiaan seibeisar 0,013 artinya koieifisiein poiisitif dan 
meinunjukkan seiitiap keinakan 1% satuan inteinsitas peirseidiaan dapat meiningkatkan 
agreisivitas pajak seibeisar 1,3%. Namun kareina nilai signifikansi 0,165 > 0,05, maka 
peingaruhnya tidak signifikan. Artinya, pe irubahan pada inteinsitas peirseidiaan tidak seicara 
nyata meimpeingaruhi tingkat agreisivitas pajak. Teirakhir, nilai koieifisiein keipeimilikan 
manajeirial seibeisar 0,005 artinya koieifisiein poisitif dan meinunjukkan seitiap keinaikan 1% 
satuan keipeimilikan manajeirial dapat meiningkatkan agreisivitas pajak seibeisar 0,4%. 
Koieifisiein deingan nilai poisitif beirarti teirdapat hubungan poisitif antara keipeimilikan 
manajeirial deingan agreisivitas pajak, artinya seimakin tinggi keipeimilikan manajeiirial maka 
seimakin naik agreisivitas pajak. 
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Uji Hipotesis 
Uji hipoiteisis Sugiyoinoi (2019) yaitu peingujian yang beirhubungan deingan proiseidur 

untuk meineintukan apakah hipoiteisis H0 di teirima atau Ha di toilak. Seicara garis beisar, uji 
hipoiteisis ini adalah suatu langkah dimana hasil dari sampe il yang digunakan dalam 
peingujian beinar atau tidaknya suatu hipo iteisis noil, keiputusan untuk meineirima atau 
tidaknya H0 dibuat beirdasarkan hasil uji statistik yang di peiroileih. 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (t) 

Model t sig 

1 (Coinstant) 87.522 0.001 

Likuiditas -8.429 0.001 

Inteinsitas Peirseidiaan 1.399 0.165 

Keipeimilikan Manajeirial 2.567 0.012 

Sumbeir : Oiutput SPSS 31, Data dioilah peineiliti 2025 
Beirdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa pertama Likuiditas (X1) 

beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap agreisivitas pajak (Y) ditunjukan oleh nilai t 
sebesar –8.429 dengan signifikansi 0.001 < 0,05, seihingga H1 diteirima. Kedua Inteinsitas 
Peirseidiaan (X2) tidak beirpeingaruh teirhadap agreisivitas pajak (Y) ditunjukan oleh nilai t 
sebesar 1.399 dengan signifikansi 0.165 > 0,05, seihingga H2 ditoilak(H0 diterima). Terakhir 
Keipeimilikan Manajeirial beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap agreisivitas pajak (Y) 
ditunjukan oleh nilai t sebesar 2.567  deingan  signifikansi 0.012 < 0,05, seihingga H3 diteirima.  

 
Tabel 8. Hasil Uji Simultan (f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 0.012 3 0.004 32.338 0.001b 
Residual 0.011 86 0.000   
Total 0.023 89    

Sumbeir : Oiutput SPSS 31, Data dioilah peineiliti 2025 
Beirdasarkan hasil uji anoiva (f), dikeitahui  nilai signifikansi likuiditas, inteinsitas peirseidiaan, 
dan keipeimilikan manajeirial seibeisar 0,001 < 0,05 dan F hitung se ibeisar 32.338 leibih beisar dari 
F tabeil yaitu 2,72 maka dapat disimpulkan bahwa H0 dito ilak dan H1 diteirima atau dapat 
dikatakan bahwa likuiditas, inteinsitas peirseidiaan, dan keipeimilikan manajeirial seicara 
simultan beirpeingaruh signifikan teirhadap agreisivitas pajak. 

Tabel 9. Hasil Uji Koofisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb  

Model 1 
R 0.728a 
R Square 0.530 
Adjusteid R Squarei 0.514 
Std. Eirroir oif the iEistimatei 0.0112762 
Durbin Watsoin 2.046 

Sumbeir : Oiutput SPSS 31, Data dioilah peineiliti 2025 
Beirdasarkan hasil uji peineilitian diatas dipeiroileih nilai R- squareid peirsamaan akibat 

peingaruh likuiditas, inteinsitas peirseidiaan, dan keipeimilikan manajeirial teirhadap agreisivitas 
pajak seibeisar 0,514. Artinya dari keibeiragaman data variabeil indeipeindein yang teilah 
dijeilaskan oileih moideil didalam peineilitian ini seibeisar 51,4% seidangkan sisanya 48,6% 
dijeilaskan oileih faktoir lain diluar peineilitian ini. 
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PEMBAHASAN 
Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas Pajak 

Beirdasarkan hasiluji parsial (t) disimpulkan bahwa hipoiteitis peirtamameinyatakan 
bahwa likuiditas beirpeingaruh neigatif dan signifikan teirhadap agreisivitas pajak (H1 
diteirima). Hal ini meinunjukkan bahwa seimakin tinggi keimampuan peirusahaan dalam 
meimeinuhi keiwajiban jangka peindeiknya, maka keiceindeirungan peirusahaan untuk 
meilakukan agreisivitas pajak seimakin reindah. Hasil ini meingindikasikan bahwa peirusahaan 
yang meimiliki keimampuan likuiditas tinggi (diukur meilalui rasioi lancar atau curreint ratioi) 
ceindeirung tidak meilakukan praktik peinghindaran pajak seicara agreisif. Deingan poisisi kas 
peirusahaan yang kuat, peirusahaan meimiliki fleiksibilitas keiuangan yang leibih baik dan 
tidak teirdeisak untuk meincari sumbeir dana tambahan meilalui peingheimatan pajak yang 
agreisif. 

Hasil teimuan ini beirbeida deingan seibagian beisar peineilitian teirdahulu seipeirti Heirlinda 
& Rahmawati (2021) dan Widiana & Jusuf (2024) yang meinunjukkan bahwa likuiditas tidak 
beirpeingaruh teirhadap agreisivitas pajak. Seimeintara itu, peineilitian Astrina eit al., (2024), 
Nurfadillah eit al., (2024) dan Khoiirunnissa eit al., (2024) meinunjukkan bahwa likuiditas 
beirpeingaruh positif signifikan teirhadap agreisivitas pajak. Peirbeidaan hasil ini meinunjukkan 
adanya dinamika baru dalam hubungan antara ko indisi keiuangan peirusahaan dan peirilaku 
peirpajakan koirpoirasi, khususnya pada seiktoir Coinsumeir Noin-Cyclicals peirioidei 2022–2024. 
Faktoir-faktoir ini dilandasi oleh peirubahan koindisi eikoinoimi pascapandeimi COiVID-19, 
peineirapan UU Harmoinisasi Peiraturan Peirpajakan (HPP) pada tahun 2022, seirta 
peiningkatan transparansi peilapoiran keiuangan di seiktoir ini beirpoiteinsi meingubah peirilaku 
manajeimein dalam meingeiloila kas dan beiban pajak peirusahaan. 

Deingan deimikian, peineilitian ini meimbeirikan teimuan eimpiris teirbaru bahwa 
peirusahaan deingan tingkat likuiditas tinggi justru ceindeirung leibih patuh teirhadap 
keiwajiban pajak dan tidak meilakukan agreisivitas pajak seicara beirleibihan. Teimuan ini 
meimpeirluas bukti eimpiris yang meindukung teioiri biaya poilitik, bahwa peirusahaan deingan 
poisisi keiuangan kuat akan beirusaha meinjaga citra poisitif dan meinghindari risikoi 
peingawasan fiskal yang leibih beisar. Seilain itu, hasil peineilitian ini juga meimbeirikan 
kointribusi teirhadap teioiri ageinsi, di mana keiteirseidiaan likuiditas tinggi dapat meingurangi 
teikanan bagi manajeir untuk beirtindak oipoirtunistik meilalui strateigi peinghindaran pajak 
yang agreisif. Oileih kareina itu, teimuan ini dapat dikateigoirikan seibagai kointribusi baru 
(noiveilty) dalam peineilitian meingeinai agreisivitas pajak di Indoineisia pada peirioidei pasca 
reifoirmasi peirpajakan. 

Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Agresivitas Pajak 
Beirdasarkan hasil uji parsial (t) disimpulkan bahwa hipo iteisis keidua meinyatakan 

bahwa inteinsitas peirseidiaan tidak beirpeingaruh teirhadap agreisivitas pajak (H2 ditoilak). Hal 
ini meinunjukkan bahwa beisar keicilnya nilai peirseidiaan peirusahaan tidak seicara langsung 
meineintukan tinggi reindahnya agreisivitas pajak. Peirusahaan deingan inteinsitas peirseidiaan 
tinggi beilum teintu meimanfaatkan akun teirseibut untuk meineikan beiban pajak.Hasil 
peineilitian ini seijalan deingan peineilitian Widiana & Jusuf (2024) seirta Ramadhan & Wadi 
(2024) yang meinyatakan bahwa inteinsitas peirseidiaan tidak meimpeingaruhi agreisivitas 
pajak. Tingkat peirseidiaan pada suatu peirusahaan dapat meinimbulkan beirbagai biaya 
seipeirti biaya peinyimpanan, biaya tambahan akibat tingginya jumlah pe irseidiaan, seirta 
poiteinsi keirugian dari keirusakan atau peinurunan nilai barang.  

Peirspeiktif ini seijalan deingan PSAK Noi. 14 teintang Peirseidiaan yang meineigaskan 
bahwa biaya-biaya peinyimpanan dan peinurunan nilai peirseidiaan harus diakui seibagai 
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beiban pada peirioidei teirjadinya, bukan dikapitalisasi seibagai bagian dari nilai peirseidiaan. 
Deingan kata lain, peirusahaan deingan inteinsitas peirseidiaan tinggi tidak seicara langsung 
meinggunakan akun ini seibagai sarana meineikan beiban pajak. Seibaliknya, peingeiloilaan 
peirseidiaan difoikuskan untuk meinjaga keilancaran proiduksi dan meimeinuhi peirmintaan 
pasar, teirutama pada seiktoir Coinsumeir Noin-Cyclicals yang meimiliki keibutuhan stabil. 
Seijalan deingan teioiri biaya poilitik, peirusahaan beisar deingan eikspoisur publik tinggi 
ceindeirung meinghindari keibijakan pajak agreisif kareina dapat meimicu risikoi reiputasi dan 
peirhatian leibih dari reigulatoir pajak. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial  terhadap Agresivitas Pajak 
Beirdasarkan hasil uji parsial (t) disimpulkan bahwa hipoiteisis keitiga meinyatakan 

bahwa keipeimilikan manajeirial beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap agreisivitas 
pajak (H3 diteirima).Hasil ini didukung oileih peineilitian Rahayu eit al., (2022) dan Sulistyana 
& Ismantoi (2025) yang meinyatakan bahwa keipeimilikan manajeirial meimiliki peingaruh 
poisitif dan signifikan teirhadap agreisivitas pajak.Artinya, seimakin beisar proipoirsi saham 
yang dimiliki manajeir, seimakin tinggi keiceindeirungan peirusahaan untuk meilakukan 
peireincanaan pajak seicara agreisif deimi meiningkatkan laba seiteilah pajak.  

Hal ini dapat dijeilaskan meilalui peindeikatan teioiri ageinsi yang meinyatakan bahwa 
manajeir (agein) meimiliki tujuan meimaksimalkan keiseijahteiraan dirinya dan peimeigang 
saham. Keitika manajeir juga meimiliki saham di peirusahaan, meireika akan leibih teirdoiroing 
untuk meiningkatkan laba seiteilah pajak agar nilai saham dan divide in meiningkat. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan adalah de ingan meineikan beiban pajak meilalui strateigi agreisivitas 
pajak(Eirindanindya & Mustafida, 2024). Deingan deimikian, meiskipun hasil ini beirbeida 
deingan beibeirapa peineilitian teirdahulu, hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa keipeimilikan 
manajeirial di seiktoir Coinsumeir Noin-Cyclicals beirpoiteinsi meindoiroing peirilaku agreisif dalam 
peirpajakan, teirutama keitika keipeimilikan saham meimbeirikan inseintif eikoinoimi langsung 
bagi manajeir. 

Pengaruh Likuiditas, Intensitas Persediaan, dan Kepemilikan Manajerial terhadap 
Agresivitas Pajak 

Beirdasarkan hasil uji f meinunjukan bahwa nilai F hitung seibeisar 32.338 deingan nilai 
signifikansi 0,001 < 0,05 seihingga dapat disimpulkan bahwa variabe il likuiditas, inteinsitas 
peirseidiaan, keipeimilikan manajeirial seicara simultan beirpeingaruh signifikan poisitif teirhadap 
agreisivitas pajak. Artinya koimbinasi dari keimampuan seipeirti likuiditas peirusahaan, 
struktur asseit beirupa peirseidiaan seirta keipeimilikan saham oileih manajeimein mampu 
meinjeilaskan peirubahan peirilaku agreisivitas pajak pada peirusahaan seiktoir Coincumeir Noin-
Cyclicals yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) tahun 2022-2024. 
 
KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil penelitian pada peirusahaan seiktoir Coinsumeir Noin-Cyclicals yang 
teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) seilama peirioidei 2022–2024, disimpulkan bahwa 
secara parsial Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Agresivitas Pajak, 
Intensitas Persediaan tidak memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak dan  Kepemilikan 
Manajerial berpengaruh positif terhadap Agresivitas Pajak. Secara simultan variabel 
Likuiditas, Intensitas Persediaan, dan Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan 
terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian ini terbatas pada sektor Concumer Non-Cyclicals, 
periode pengamatan yang relatif singkat, dan variabel yang terbatas. Penelitian selanjutnya 
disarankan meinambah variabeil seipeirti leiveiragei, proifitabilitas, atau ukuran peirusahaan 
untuk meimpeirkaya analisis. Oibjeik peineilitian dapat dipeirluas kei seiktoir industri lain, seirta 
meinggunakan peirioidei yang leibih panjang untuk meimpeiroileih hasil yang leibih stabil. 
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Peinggunaan meitoidei analisis lanjutan dan peinambahan variabeil moideirasi atau meidiasi juga 
dapat dipeirtimbangkan agar hasil peineilitian leibih koimpreiheinsif. 
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